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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang.  

Jalan Tol merupakan jalan alternatif bagi kendaraan beroda empat atau lebih 

dengan menggunakan sistem berbayar. Jalan Tol berfungsi sebagai jalan bebas 

hambatan yang memberikan keuntungan dan kenyamanan lebih banyak 

dibandingkan dengan jalan umum bukan tol. Pengguna jalan tol dapat mengatasi 

kemacetan lalu lintas, mempersingkat jarak serta waktu tempuh perjalanan ke tempat 

tujuan. 

Jalan Tol Cimanggis – Cibitung merupakan bagian dari Jakarta Outer Ring 

Road (JORR) II. Jalan Tol ini dibangun menjadi 2 seksi, Seksi I (STA. 23 + 900 s.d. 

STA. 27 + 070) dengan ruas Cimanggis – Transyogi sepanjang 3,13 km, sedangkan 

Seksi II (STA. 27 +070 s.d. STA.50 +373) dengan ruas Transyogi – Cibitung 

sepanjang 23,303 km. Jalan tol cimanggis cibitung ini memiliki beberapa struktur. 

salah satunya yang penulis tinjau ialah pada STA 35 + 467 melewati area proteksi 

gas sehingga perlu di bangun jembatan untuk menghindari proteksi gas tersebut. 

Pembangunan Jembatan Proteksi Gas pada proyek Pembangunan Jalan Tol 

Cimanggis – Cibitung menggunakan struktur utama beton bertulang pada abutment 

dan menggunakan beton prategang pada balok PCI Girder. Pada STA 35 + 467 

memiliki 2 (dua) panjang girder yang berbeda, yaitu bentang G20 – G34 dengan 

panjang 47 cm – 47,30 cm terdapat 15 (lima belas) buah , dan tinggi 2,10 m serta 

bentang G1 – G19 dengan panjang 42 cm terdapat 19 (sembilan belas) buah dan 

tinggi 2,10 m. Pada pembangunan jembatan terdapat proses pemasangan girder ke 

atas abutment atau biasa di sebut erection girder. Erection adalah proses 

pengangkatan balok girder ke atas abutment dan di letakkan  di atas titik tumpunya 
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yang berupa bearing pad. Proses erection pada masing-masing jembatan 

menggunakan metode berbeda-beda. Pemilihan metode erection harus sesuai dengan 

kondisi disekitar area jembatan. Pada tugas akhir ini peneliti meninjau jembatan STA 

35 + 467 menggunakan metode crawler crane. Karena proses erection girder 

membutuhkan waktu yang relatif lama, dan Stifener yang digunakan sebagai alat 

bantu merupakan inovasi terbaru dari Waskita Beton Precast.Oleh karena itu peneliti 

merasa perlu untuk melakukan pengamatan pada pekerjaan tersebut untuk 

mengetahui proses pelaksanaan waktu dari metode yang digunakan, perhitungan 

produktivitas alat dan perhitungan kapasitas real yang harus digunakan,. Tujuan dari 

tugas akhir ini untuk mengetahui proses pelaksanaan Erection PC-I Girder Type 

Skew menggunakan metode crane, mengetahui produktivitas yang diperlukan serta 

kapasitas crane yang dibutuhkan  saat pekerjaan  erection pada pembangunan 

jembatan proteksi gas sta. 35 + 467 Proyek Jalan Tol Cimanggis – Cibitung seksi 2. 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini antara lain : 

a. Bagaimana tahapan pada metode pelaksanaan pekerjaan erection pci girder 

type skewmenggunakan Crawler crane pada Proyek Pembangunan Jalan tol 

Cimanggis – Cibitung Seksi 2? 

b. Berapa Produktivitas alat yang di perlukan dalam metode pelaksanaan 

erection pci girder type skew menggunakan Crawler crane pada Proyek 

Pembangunan Jalan tol Cimanggis – Cibitung Seksi 2? 

c. Berapakah kapasitas crane yang dibutuhkan? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah pada tugas akhir ini, antara lain : 
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a. Pekerjaan yang di tinjau hanya pada jembatan proteksi gas Sta. 35 + 467 

pada proyek Pembangunan Jalan Tol Cimanggis – Cibitung seksi 2 

b. Tidak menghitung dan tidak menjelaskan proses stressing atau pra-

erection 

c. Tidak menghitung struktur, beban angin, perkuatan sling dan hook 

d. Stifener hanya sebagai alat bantu saat erection 

e. Keselamatan kerja hanya sebagai pelengkap dalam penelitian tugas akhir 

ini 

1.4. Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Menganalisis metode pelaksanaan erection pc-i girder type skew 

menggunakan Crawler crane pada pekerjaan jembatan proyeksi gas Sta. 

35 + 467 proyek Pembangunan Jalan Tol Cimanggis – Cibitung seksi 2. 

b. Menganalisis Produktivitas alat yang diperlukan dalam pengangkatan tiap 

bentang PC-I Girder pekerjaan erection pc-i girder type skew 

menggunakan Crawler crane pada pekerjaan jembatan proyeksi gas Sta. 

35 + 467 proyek Pembangunan Jalan Tol Cimanggis – Cibitung seksi 2. 

c. Menganalisis kapasitas crane yang dibutuhkan. 

1.5.  Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas akhir ini disusun dalam bab-bab sehingga pembaca dapat 

memahami dari apa yang ditulis dalam tugas akhir ini, secara garis besar tugas akhir 

ini disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah,tujuan penulisan, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan permasalahan yang 

akan diajukan dan dilengkapi dengan sumber-sumber yang di gunakan. 

BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang data-data yang akan di analisis dan penjelasan bahasa 

penulisan. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai deskripsi data proyek, hasil temuan penelitian, tujuan pembahasan, 

analisis pelaksanaan erection girder, analisis produktivitas pekerjaan erection girder 

dan analisis kapasitas crane yang dibutuhkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis dan saran peneliti 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pelaksanaan pekerjaan erection pc-i girder yang 

terdapat pada A1-A2 di Proyek Pembangunan Jalan Tol Cimanggis – Cibitung Seksi 

II, Sta. 35+467 Jembatan Pertagas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan metode erection PC-I girder type skew di jembatan pertagas Sta. 

35+467 menggunakan crawler crane, pada PC-I Girder type skew ini 

pemasangan girdernya sama seperti metode girder biasa. Bentuk PC-I Girder 

type skew tersebut dikarenakan pada bagian bawah abutment terdapat pipa gas 

dan rencana abutment sejajar dengan jalur pipa gas tersebut, sehingga yang 

dibentuk miring ialah girdernya. Tahapan pelaksanaan erection PC-I girder 

type skew ini antara lain sebagai berikut : Pemasangan stifener, mengecek 

kecepatan angin, Pengecekan Chamber & lateral sebelum dierection, 

Pengiriman PC-I girder, Seeting alat crane, lifting girder, Pengujian Chamber 

& lateral di dudukan bearing pad, Pembongkaran stifener, Bracing girder. 

2. Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa waktu yang diperlukan 

untuk mengangkat 34 batang girder adalah 2398,29 menit atau 39,97 jam yang 

dilaksanakan selama 8 hari. Dengan produktivitas yang didapat oleh crawler 

crane kapasitas 350 ton sebesar 1,98 jam/batang Crawler Crane kapasitas 275 

ton yaitu 2,12 jam/batang, Crawler Crane Kapasitas 150 ton sebesar 0,38 

batang/jam, dan boogie truck sebesar 4 batang/hari. 34 girder tersebut di 

erection dengan waktu 8 hari kerja dengan 7 jam kerja/hari. 

3. Berdasarkan analisis perhitungan kapasitas crawler crane yang didapat, 

perhitungan crane yang dibutuhkan pada 1 crane yaitu minimal kapasitas 180 
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ton dan crane yang dibutuhkan jika menggunakan 2 crane, yaitu minimal 

kapasitas 60 ton. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka saran atau 

rekomendasi yang dapat peneliti sarankan, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menghitung pengaruh stifener saat 

erection girder;  

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan membandingkan Produktivitas metode 

erection girder menggunakan crawler crane dan menggunakan launcher; 

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menghitung safety factor yang 

digunakan pada sling dan hook saat erection girder; 

4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menguraikan Sistem manajemen 

keselamatan kerja saat erection girder lengkap dengan safety factor alat crane 

yang digunakan. 
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